BABV

KESIMPULAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripada bab ini akan
dikemukakan mengenai beberapa kesimpulan yang rilaogawaban terhadap
masalah-masalah secara keseluruhan setelah pemggaga bab sebelumnya.

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) diaketan Lembang
ini ada sebagai akibat bertambahnya jumlah petessgk perah dan mulai
dirasakan pentingnya kebutuhan untuk memasarkanysugy dihasilkan. Kondisi
berkembangnya KPSBU di Kecamatan Lembang dipenpaslgéin beberapa
faktor meliputi kondisi alam yaitu Kecamatan Lemfpanemiliki potensi untuk
mengembangkan ternak sapi perah dengan memiliki §enkisar 15°- 27°C.
Faktor lain yaitu Koperasi Peternak Sapi BandungrdJmemberikan kemudahan
memasarkan produksi susu, sehingga peternak dapaipenoleh penghasilan
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) minéadiri sejak 8
Agustus 1971 dengan memperoleh badan hukum No./BB#2K-10/20 dan
terus mengalami pasang surut dalam perkembangaRagia tahun 1996-2001,
KPSBU mengalami perkembangan yang cukup baik. Hialditandai dengan
berbagai keberhasilan baik dari segi permodalamdgotaan dan kegiatan usaha
yang dilakukan pengurus dan karyawan. Jumlah amgg@iap tahun relatif
meningkat menunjukkan bahwa KPSBU merupakan kopgasy melakukan

berbagai kegiatan usaha dapat memberikan manfgatabggotanya, sehingga
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menjadi daya tarik bagi peternak sapi perah mergadgota KPSBU. Adanya
kenaikan jumlah anggota memberikan dampak pogtifiadap jumlah modal
yang ada karena semakin banyak anggota yang memibaga wajib dan iuran
sukarela maka jumlah modal yang ada di koperash aleanakin meningkat.
Selain itu, adanya keuntungan jasa penjualan sasu jalsa simpanan yang
diperoleh dari para anggota yang mampu meningkakkeatitas dan kuantitas
susu serta anggota yang melakukan pinjaman menabedlampak terhadap
peningkatan jumlah modal koperasi. Kenaikan junmeddal ini merupakan salah
satu faktor penentu bagi keberhasilan usaha kapsebab dengan bertambahnya
jumlah modal maka pelayanan pemeliharaan ternakpdgaman bagi anggota
dapat lebih ditingkatkan.

Keberadaan KPSBU memberikan kemudahan bagi anggmiak
mengembangkan usahanya melalui kegiatan usahadjlakgkan KPSBU seperti
pemasaran dan produksi susu yang menjadi sumbdapaian anggota, kegiatan
simpan pinjam yang digunakan anggota untuk memb&eswlitan keuangan
seperti menambah modal usaha, biaya pendidikan ldemlain, kegiatan
pemeliharaan ternak melalui penyaluran makanarakedan pelayanan teknis
ternak. Keberhasilan tersebut ditempuh dengan parbd@ambatan diantaranya
pada tahun 1998 terjadi penurunan volume susu yam@duksi disebabkan
penurunan populasi sapi yang dimiliki anggota ak#uanya krisis ekonomi yang
berkepanjangan. Walaupun KPSBU mengalami penurpnatuksi susu tetapi
para pengurus dan anggotanya tetap setia pada akopsehingga KPSBU

Lembang dapat bertahan dan tumbuh dari tahun kentdtubungan baik yang
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terjalin antara anggota dengan koperasi dengan likerasa kesetiaan dan rasa
memiliki yang tinggi merupakan salah satu faktongmong keberhasilan usaha
yang ada di KPSBU. Keberhasilan KPSBU sebagai lespgang sudah mapan
semakin diakui dengan keberhasilan memperoleh pegghn sebagai Koperasi
Teladan Utama Tingkat Nasional tahun 2001. Perkegdra yang terjadi pada
KPSBU tidak terlepas dari usaha yang dilakukan olgngurus untuk
memberikan pelayanan terhadap anggota dan bertagggawab dalam
pengelolaan modal yang ada. Adanya peningkatanajurahggota, modal dan
kegiatan usaha menunjukkan kinerja yang dilakukkei gara pengurus dan
karyawan telah berjalan dengan baik sehingga kapean anggota terhadap
koperasi semakin kuat dan usaha yang dilakukanr@spdapat berjalan dengan
lancar.

Perkembangan yang terjadi pada KPSBU menyebabkagaditeya
perubahan kondisi sosial ekonomi bagi anggota.itdalapat dilihat dari tingkat
pendapatan anggota. Pendapatan tersebut digunakan memenuhi kebutuhan
hidup dan keluarganya seperti pemenuhan kebutubkokp biaya pendidikan,
membayar listrik, membeli barang elektronik dam-d@in. Melalui kegiatan
usaha simpan pinjam yang dilakukan KPSBU selaluda#ra membantu kesulitan
keuangan. Pinjaman yang diberikan ini selanjutnigmurdhkan untuk keperluan
seperti tambahan modal usaha sehingga pada akhkegejahteraan hidup
mereka dapat meningkat dari yang tadinya hanya hkesatu sapi perah dapat
menjadi lebih berkembang. Terjadinya peningkatasejatteraan hidup anggota

menunjukkan terjadinya mobilitas sosial secaraikadrtyang dialami anggota
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karena tingkat kesejahteraan hidup mereka dapath lebeningkat dari

sebelumnya. Hal ini pun memberikan peranan terhagapakin meningkatnya
status sosial anggota di masyarakat. Adanya peaiagkkesejahteraan hidup
anggotanya menunjukan bahwa KPSBU sebagai suatardsiptelah berhasil

menjalankan fungsinya sebagai organisasi ekonomsdsial.



